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Sebagaimana diketahui bahwa isu utama yang ber-
kem bang belakangan adalah kemampuan baca (lite rasi) 
anak-anak kita (pelajar kita) tertinggal selama 4 tahun 
dibandingkan dengan kemampuan baca anak-anak di 
negara maju. Hal itu terjadi selain disebabkan oleh ber-
bagai faktor yang memang tidak terelakkan (sosial, 
eko­nomi,­ geografi,­ jumlah­ penduduk,­ dan­ sebagainya),­
juga disebabkan oleh fakta bahwa di Indonesia memang 
tradisi (budaya) baca-tulis (literasi) dan berpikir kritis 
ser ta kreatif belum ter(di)bangun secara masif dan 
sistemik. Itulah sebabnya, sebagai lembaga pemerintah 
yang memang bertugas melaksanakan pembangunan 
nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan, Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta turut serta dan 
senantiasa menyumbangkan peranannya dalam upaya 
mengembangkan kemampuan literatif dan kecerdasan 
anak-anak bangsa. Salah satu dari sekian banyak upaya 
itu ialah menyediakan bahan (materi) literasi berupa 
buku-buku kebahasaan dan kesastraan.
Kali ini Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 
menerbitkan sepuluh cerita anak karya sepuluh penulis 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka penyusunan 
materi bahan bacaan pengayaan pelajaran bahasa 
berupa cerita anak bagi siswa SD dan siswa SLTP. Hal 
ini berkaitan dengan kesadaran bahwa sesungguhnya 
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banyak pelajaran yang dapat diperoleh dari membaca 
kar ya sastra, yang dalam hal ini adalah cerita anak. 
Cerita anak yang telah disajikan ini diharapkan dapat 
menginspirasi dan memotivasi pembaca untuk berkreasi 
menemukan pelajaran baru dari sebuah cerita yang 
membangun akhlak mulia. Membaca karya sastra dapat 
memicu imajinasi lebih lanjut, membuka pencerahan, 
dan menambah wawasan. Apalagi, belakangan dapat 
dilihat bahwa anak-anak (pelajar) pendidikan dasar dan 
me nengah mulai beranjak dewasa sebelum waktunya 
dengan adanya pengaruh media sosial dan kemudahan 
berselancar di internet. Hal tersebut tentu saja perlu 
dihalau dengan menyajikan cerita-cerita bermuatan nilai-
nilai moral sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
Untuk itu, kami sampaikan penghargaan dan ucap-
an terima kasih kepada penulis buku ini. Kritik dan sa-
ran yang membangun tentu saja kami butuhkan dari si-
dang pembaca. Semoga buku cerita anak ini tidak hanya 
bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi siswa dan ma-
sya rakat untuk menumbuhkan budaya literasi melalui 
pro gram Gerakan Literasi Nasional, tetapi juga ber man-
faat sebagai bahan pengayaan pengetahuan kita tentang 
kehidupan yang dapat dimanfaatkan dalam menyi kapi 
perkembangan kehidupan masa kini dan masa depan.
Yogyakarta, Mei 2017
Salam kami,
Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
vSalah satu hal mendasar yang sangat penting 
dikembangkan dalam bidang kebudayaan adalah tradisi 
literasi. Tradisi literasi perlu terus dipupuk dalam rang-
ka menciptakan generasi yang cerdas, toleran, dan me-
mi liki wawasan kebangsaan. Pada kenyataannya, dunia 
pendidikan di Indonesia masih “jalan di tempat” kare-
na kurangnya bahan bacaan bermutu yang pada gi-
liran nya menyebabkan tumpulnya minat baca siswa, 
tidak terciptanya generasi yang cerdas. Dalam upaya 
men dukung tradisi literasi itulah Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta, sebagai instansi yang me laksana-
kan pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan 
kesastraan, mengadakan kegiatan Penyusunan Ma te ri 
Bahan Bacaan Pengayaan Pelajaran Bahasa Indone sia 
Tingkat Dasar. 
buku bacaan bermutu bagi siswa di sekolah tingkat 
dasar (SD dan SLTP) oleh 10 orang penulis cerita anak 
yang berbakat dan memiliki pengalaman dalam penulisan 
cerita anak. Sepuluh penulis dan karya mereka adalah 
sebagai berikut: (1) Acep Yonny dengan karya Bejo, 
Si Anak Elang Jawa, (2) Nurul Latiffah dengan karya 
Keajaiban Buku Harian Nesia, (3) Bagong Soebardjo 
dengan karya Maafkan Kami, Pak Harun, (4) Tria Ayu 
Kusumawardhani dengan karya Mewarnai Dunia Gendhis, 
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(5) Fahruddin Ghozy dengan karya Pelajaran dari Siswa 
Pindahan—kelima karya tersebut diperuntukan bagi siswa 
SD, (6) Albertus Sartono dengan karya Persahabatan 
yang Me nguatkan, (7) Else Liliani dengan karya Aruna, 
(8) Umi Kulsum dengan karya Jalan tak Lagi Terjal, (9) 
Kusmarwanti dengan karya Rindu Puti pada Purnama, 
dan (10) Nunung Deni Puspitasari dengan karya Tiga 
Cinta—kelima karya tersebut diperuntukan bagi siswa 
SLTP.
Buku-buku tersebut menjadi sangat penting dalam 
konteks menumbuhkan kesadaran bagi siswa SD dan 
SLTP akan nilai persahabatan, kebersamaan, keluarga, 
lingkungan, saling menghargai, indahnya perbedaan, 
dan pada tataran yang lebih luas buku-buku cerita 
tersebut mampu mengembangkan wawasan kebangsaan 
yang berbeda namun tetap satu (kebinekaan).
                        Yogyakarta, Mei 2017
                           Takzim,
                           
                           Panitia
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1MENANTI KELAHIRAN 
PUTRA MAHKOTA
Matahari bangun. Keluarlah cahaya kemerah-merahan. Cahaya itu tampak mengintip di balik 
sekumpulan awan yang berarak-arak. Sang Matahari 
ingin mendengarkan dongeng Kakek Ayon.
Kali ini Kakek Ayon akan menceritakan kisah Bejo, 
si anak elang Jawa. Semua anak telah berkumpul di 
langgarnya. Mereka penasaran dengan kisah burung 
elang Jawa. Apalagi keberadaan elang Jawa ini 
terancam punah. Padahal, sejak tahun 1992 burung 
ini ditetapkan sebagai maskot satwa langka Indonesia. 
Bahkan, ia dianggap identik dengan Garuda, lambang 
negara Indonesia.
Kakek Ayon membetulkan peci dan sarungnya. 
Kakek yang sudah berusia 70 tahun ini tampak masih 
sehat dan kuat. Beliau suka mengajari anak-anak 
mengaji, menulis, dan menggambar. 
2Seusai salat Subuh berjamaah, kakek yang tinggal 
sendiri ini biasa mendongeng. Yang mendengarkan 
bukan hanya anak-anak, melainkan orang-orang tua 
yang ikut salat berjamaah. Kalau sudah mendongeng, 
semua akan terkesima mendengarnya.
“Apakah kalian sudah siap mendengar dongeng-
ku?” tanya Kakek Ayon.
“Siaaap!” jawab jamaah serentak. 
Anak-anak langsung beringsut duduk paling 
depan. Orang-orang tua biasa mengalah. Mereka akan 
pindah duduk dekat tembok agar bisa bersandar. 
“Dongeng apa pagi ini?” pancing Kakek Ayon.
”Kisah Raja Burung!” teriak anak-anak.
”Baiklah, baiklah! Tolong dengarkan baik-baik! 
Boleh bertanya jika belum mengerti,” ujar Kakek Ayon.
Sekali lagi Kakek Ayon membetulkan pecinya. Tarik 
napas perlahan. Matanya disapu ke segala penjuru 
dengan menebar senyumnya yang khas.
Lalu mulailah Kakek Ayon mendongeng....
Awan hitam menyelimuti langit. Gemuruh suara 
petir beberapa kali terdengar. Angin terasa kencang. 
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4Pohon-pohon bergoyang cukup keras. Tak lama lagi 
hujan akan mengguyur hutan pinus. 
Di hutan pinus inilah tinggal sepasang burung 
elang Jawa. Burung yang sangat langka. Semua burung 
di hutan pinus ini mengaguminya. Elang Jawa ialah 
burung yang sangat pintar berburu. Tak ada satu pun 
yang dapat lolos dari intaiannya. Matanya yang tajam, 
cengkeraman kakinya yang kuat, ditambah kecepatan 
terbangnya yang super cepat membuat mangsa tak 
bisa berkelit. 
Karena itulah, para burung menjulukinya sang 
Raja dan sang Ratu. Mereka adalah sepasang burung 
yang baik hati. Tidak semua makanan mereka habiskan. 
Kadang dibagi-bagikan kepada teman-temannya. 
Bahkan, jika ada teman yang sakit, mereka berikan 
hasil buruannya.
Pagi ini Raja dan Ratu Burung tengah menantikan 
kelahiran putra mahkotanya. Elang Jawa biasanya 
hanya memiliki satu telur, berbeda dengan bangsa 
burung yang lain. Raja dan Ratu Burung sedang 
terlihat sedang berdialog.
“Kanda, ini sudah hari ke berapa?”
5“Kalau tidak salah, sudah hampir dua bulan pur-
nama,” jawab Raja Burung.
“Berarti hari ini seharusnya anak kita lahir. 
Semoga tidak ada manusia jahat lagi yang mengambil 
telur kita.”
“Sabar, Dinda. Tenangkan perasaanmu. Yakinlah 
anak kita akan selamat.”
“Tetapi...,”
”Ada apa lagi?” tanya Raja Burung.
“Aku takut mendengar suara petir itu.”
Sang Raja memeluk istrinya. Syukurlah hujan 
mulai reda. Embusan angin tidak sekencang tadi. 
Pohon-pohon mulai tenang. Tidak banyak bergerak. 
“Kanda, lihatlah telur ini terus bergerak.”
“Ya, Dinda, aku melihatnya. Semoga segera me-
netas.”
Sang Raja merentangkan sayapnya. Melindungi 
telur dari tetesan hujan. Jambulnya yang hitam men-
julang ke atas tampak basah kuyub. Namun, ia tidak 
peduli. Keselamatan istri dan anaknya adalah nomor 
satu. 
6Menit demi menit berlalu. Terasa lama sekali. Kaki 
sang Ratu terasa kram. 
“Kanda, kenapa lama sekali?”
“Sabarlah!”
“Kakiku sakit,” kata Ratu Burung.
Langit cerah. Matahari tersenyum. Bau tanah 
sehabis hujan terasa segar. Sang Raja mengibas-
kibaskan bulunya. Direntangkan kedua sayapnya. 
Membiarkan Matahari mengeringkan tubuhnya. 
”Kanda, lihatlah. Telurnya bergerak lagi.”
“Semoga lahir laki-laki, ya.”
“Ya, tidak boleh begitu. Laki-laki dan perempuan 
itu sama saja.”
“Ya, maaf, Dinda. Kau benar, laki-laki dan perem-
puan punya peran masing-masing.
”Lalu?”
“Kita tunggu saja. Mungkin belum waktunya. Kita 
pasrahkan kepada Tuhan.”
Siang berganti sore. Sore beralih malam. Telur 
masih utuh. Hanya bergerak sebentar, lalu diam. Sang 
Ratu tampak sangat kelelahan. Selama pengeraman 
7ia tidak dapat ke mana-mana. Telurnya harus dalam 
keadaan suhu yang hangat. 
“Anakku, keluarlah. Ibumu sudah sangat lelah, 
Nak!” sang Ratu membisiki anaknya yang masih ada 
dalam cangkang telur. 
“Sudah empat puluh hari lebih ibu mengeramimu. 
Keluar ya, Sayang. Kumpulkan tenagamu, lalu pecah-
kan cangkang ini!”
Sungguh aneh. Seperti mengerti apa yang dikata-
kan ibunya. Telur itu kembali bergerak-gerak. Semakin 
lama semakin kuat gerakannya. 
Pyar! Cangkang telur pecah. Sang Raja dan sang 
Ratu menangis bahagia. Buah hati yang dinanti-
nantikannya telah lahir. Lahir dengan selamat. 
Sang Raja segera melesat ke atas. Berputar-putar 
di angkasa dengan suaranya yang khas. Ia terlihat 
sangat bahagia. 
”Haiii... teman-teman semua. Anakku telah lahir. 
Gagah seperti bapaknya!” teriaknya girang sambil 
terus melesat ke segala penjuru. 
Seluruh bangsa burung di lereng Merapi men-
dengarnya. Mereka turut gembira. Bahkan, ada yang 
8karena senangnya, mereka menari-nari di udara. 
Bercicit-cuit dengan gayanya masing-masing. 
”Silakan datang ke sarangku. Aku siapkan daging-
daging yang segar buat kalian!”
Berita ini segera menyebar. Dari satu burung ke 
burung yang lain.
”Bagi kalian yang pemakan biji-bijian. Akan 
kusiapkan juga biji-bijian terlezat. Begitu pula, bagi 
yang pemakan buah-buahan. Akan kuhidangkan buah-
buah segar!” ujar Sang Raja.
Tanpa menunggu lama, ratusan burung berkumpul. 
Sang Raja dan Ratu Burung menyambut mereka 
dengan hangat. Sebagaimana yang dijanjikan, segala 
hidangan tersedia. 
”Selamat siang. Saya mewakili warga burung 
Merapi mengucapkan turut bahagia. Semoga menjadi 
anak elang yang berbakti kepada orang tua dan 
bangsa. Baik budinya, seperti Raja dan Ratu. Sekali 
lagi, selamat!” sambut elang Brontok.
“Maaf, Kakek Ayon, saya menyela. Seperti apakah 
elang Brontok itu?” tanya salah seorang anak yang 
bernama Rahma.
9“O, kamu belum pernah melihatnya?”
Rahma menggeleng. Baru kali ini gadis berkaca-
mata itu mendengarnya. Apalagi melihatnya, sama 
sekali belum pernah.
Kakek Ayon tertawa, “Sama, kakek juga belum 
per nah melihat langsung. Kakek tahunya dari baca 
buku.”
“Terus seperti apa dong, Kek?” desak Rahma.
”Mau tahu atau tahu banget?” goda Kakek Ayon.
”Tahu bangeeet!” sahut teman-teman Rahma.
Kakek tampak mengingat-ingat. Meskipun tak lagi 
muda, ingatan Kakek cukup tajam. Mungkin karena ia 
suka membaca buku. Jadi ingatannya terus diasah.
”Eehm, seingat Kakek, elang Brontok itu bertubuh 
besar dan tegap. Istilah latinnya adalah Nisaetus 
cirrhatu. Dari buku-buku yang pernah Kakek baca, 
di Indonesia elang Brontok tersebar mulai dari 
Pulau Sumatra, Kalimantan, Jawa, Bali, hingga Nusa 
Tenggara. Selain di Indonesia elang ini hidup juga 
di Bangladesh, Brunei Darussalam, Kamboja, India, 
Laos, Malaysia, Myanmar, Nepal, Filipina, Singapura, 
Sri Lanka, Thailand, dan Vietnam.” 
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“Wow, berarti masih bisa kita temukan?” desak 
Hanif.
“Semoga saja. Namun, kakek tidak yakin jika 
hutan-hutan digunduli. Apalagi dibakar,”ujar Kakek 
dengan sedih. 
”Kek, lanjutkan lagi dong ceritanya,” pinta Mia 
tak ingin melihat Kakek Ayon sedih.
Kakek Ayon mengatur napasnya. Ia hirup udara 
pelan-pelan. Dimasukkan ke dalam perut. Ia tahan 
sejenak, lalu dikeluarkan melalui mulut. Kata Kakek, 
“Itulah salah satu teknik pernapasan.” 
“Baiklah, akan kakek lanjutkan. Apakah si anak 
elang Jawa itu pintar seperti bapaknya? Apakah ia 
juga pandai berburu? Mau tahu banget? Hehe, silakan 
teh hangatnya diminum. Pisang goreng dan kacang 
rebusnya juga dimakan dulu. Orang tua kalian loo 
yang membuatnya.”
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Bejo namanya. Inilah putra satu-satunya Raja dan Ratu Burung. Harapannya seperti namanya. 
Bejo, artinya ‘beruntung’. Semoga saja menjadi elang 
yang beruntung. Beberapa minggu yang lalu bulunya 
masih tampak seputih kapas. Kini mulai kecoklatan. 
Suaranya juga mulai terdengar nyaring. 
Ia tumbuh sehat. Raja dan Ratu sangat memerhati-
kan pertumbuhannya. Secara bergantian Raja dan Ratu 
berburu. Hasil buruan itu mereka santap bersama-
sama. Bejo dengan manjanya selalu minta disuapi. 
Sang Ratu sebenarnya ingin anaknya mandiri. Ia 
ingin anaknya dapat makan sendiri. Namun, mendengar 
rengekannya, ia tidak tega. Sementara itu, sang Raja 
hanya bisa geleng-geleng kepala. Ia juga tidak tahu 
apa yang harus dilakukannya.
TAKUT KETINGGIAN
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”Dinda, kukira saatnya Bejo belajar mandiri,” bisik 
sang Raja. 
“Iya, Kanda, tetapi saya tidak tega.”
“Lihatlah si Manis, Bido, dan Gombil. Mereka sudah 
bisa makan sendiri. Bahkan, sudah bisa terbang.”
”Iya, Kanda. Namun, mereka lebih tua daripada 
anak kita.”
”Ah, cuma selisih beberapa hari. Si Manis malah 
hanya selisih satu jam.”
Sang Raja dan Ratu hanya bisa menghela na pas. 
Dilihatnya awan arak berarak. Langit cerah. Serom-
bongan burung terbang melintas. 
Sang Raja melamun. Membayangkan ia bersama 
istri dan anaknya terbang. Melintasi sungai. Menge-
lilingi Gunung Merapi. Berputar-putar di angkasa. 
”Kanda, Kanda...,” bisik sang Ratu.
Sang Raja terkejut. Lamunannya hilang. “Ada apa, 
Din?”
”Ehm, selagi langitnya cerah, ajak anak kita ter-
bang,” bisik sang Ratu agar tidak terdengar Bejo.
Sang Raja segera mendekati Bejo yang tengah du-
duk santai di sarangnya. “Ayah!” sambut Bejo dengan 
manja, “Ayo bermain di sini!”
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”Iya, Nak. Justru ayah ingin mengajakmu bermain 
di sana,” sahut Sang Raja dengan menunjuk puncak 
Gunung Merapi.
“Ke puncak gunung?” tanya Bejo heran.
“Iya!” tegas sang Raja.
“Tetapi…, tetapi…, jangan sekarang ya,” bujuk 
Bejo, ”saya masih ngantuk.”
“Ya, tidak sekarang. Kalau kamu sudah bisa ter-
bang,” jawab sang Raja.
“Horee...tidak sekarang kan?” ujar sang Bejo 
girang.
“Ya, tetapi untuk sampai ke sana, kamu harus bisa 
terbang!” tegas sang Raja.
“Ya, tapi kan tidak sekarang,” rengek Bejo.
“Untuk bisa terbang, kamu harus berlatih!” 
“Memang untuk apa Yah, belajar terbang?”
”Kamu itu anak elang! Kamu harus bisa terbang! 
Jika tidak bisa terbang, kamu tidak bisa berburu! 
Kamu akan mati kelaparan!”
“Tapi, Yah, setiap hari sudah ada tikus dan tupai 
di sarang. Jadi, kan nggak perlu lagi berburu.”
14
Sang Raja tampak geram. Anaknya selalu saja 
mempunyai alasan.
“Tikus dan tupai itu hasil berburu ayah di hutan. 
Bukan datang dengan sendirinya. Tidak mudah ber-
buru tikus dan tupai. Butuh berbulan-bulan untuk me-
nguasai ilmunya!”
Bejo terkejut melihat ayahnya marah. “Ibuuuu....!” 
rengek Bejo memanggil sang Ratu.
“Benar kata ayahmu. Untuk berburu hewan, kamu 
harus menguasai ilmu terbang. Kamu harus tahu ka-
pan saatnya sayapmu dibuka lebar, kapan saatnya 
sayap mu dirapatkan!” kata sang Ratu menenangkan 
anaknya.
“Ya, tapi, jangan sekarang, Bu. Aku belum berani,” 
rengek Bejo. 
“Kamu harus mencobanya agar berani!” nasihat 
sang Ratu.
“Jangan sekarang, ya…” bujuk Bejo penuh iba. 
“Lalu, kapan? Dua hari lagi? Seminggu, sebulan, 
setahun?” sang Raja kesal. 
“Nanti sore,” sahut Bejo terpaksa. 
15
 “Baiklah, sekarang kamu tidur dulu. Nanti sore 
berlatih terbang ya!” bujuk sang Ratu. 
Bagaimana pun juga sang Ratu tidak tega melihat 
anaknya menangis. 
 Di angkasa tampak burung-burung elang tengah 
ber main dengan anak-anaknya. Berputar-putar. Ber-
kejar-kejaran. 
”Kek, kasihan juga ya sang Raja. Padahal, dia 
kan raja burung. Apa kata dunia kalau ayahnya jago 
terbang, tetapi anaknya tidak bisa terbang?” sela 
Rahma.
”Betul Rahma. Masalahnya tidak hanya itu. Bagi 
bangsa burung, terbang itu penting. Dengan menguasai 
ilmu terbang, burung mudah mencari mangsanya,” 
jelas Kakek Ayon. ”Apa gunanya punya sayap, tetapi 
tidak bisa terbang!”
“Betul, Kek, seperti kita yang dikaruniai kaki dan 
tangan, tetapi malas bekerja,” komentar Rahma.
”Malahan kita dikarunia akal. Jadi, seharusnya 
kita bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk.”
“Caranya, Kek?” tanya Zanet ingin tahu.
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“Ya, belajar, banyak membaca buku.”
 “Kek, lanjutkan lagi ceritanya,” protes Mia tak 
sabar.
Sore itu diajaklah Bejo berjalan menuju ujung 
cabang pohon pinus. Tempat itu tak jauh dari sarang-
nya. Hanya perlu beberapa langkah saja. 
Dilihat dari kejauhan pohon pinus seperti caping 
petani, semakin ke atas, semakin mengerucut. Tinggi-
nya kira-kira 20--40 meter. Batang pohon ini memiliki 
beberapa cabang. Dalam setiap cabangnya terdapat 
ranting-ranting yang berukuran pendek dan kecil 
seperti sapu lidi. Sementara itu, daunnya berbentuk 
jarum seperti duri, tetapi tidak tajam. 
”Lihatlah Bejo. Begitu indah bukan alam ini! Akan 
lebih indah lagi jika kau dapat menjelajahinya,” kata 
sang Raja.
“Iya, Ayah,” sahut Bejo dengan kagum.
“Sekarang buka lebar-lebar sayapmu. Rentangkan 
ke kiri dan ke kanan!”
“Aduh Ayah, aku takut!”
“Apa yang kamu takutkan?”
“Aku, aku… aku pusing…,” kata Bejo. 
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Bejo takut ayahnya akan marah.
“Apa? Pusing? Maksudmu?” sahut sang Raja kha-
watir. 
“Aku pusing kalau lihat ke bawah, Ayah,” Bejo 
mulai berterus terang.
Sang Raja menatap anaknya lekat-lekat. Ia masih 
berharap anaknya sedang bercanda. Baginya sulit 
dipercaya seekor burung takut ketinggian. 
”Kamu sedang bercanda, bukan?” tanya Sang 
Raja.
”Tidak, Ayah. Ini sungguh-sungguh. Kepalaku jadi 
berputar-putar.”
Sang Raja terhenyak. “Ah, ini kenyataan terburuk 
di dunia perburungan. Apa jadinya seekor burung 
takut ketinggian? Pantas saja, Bejo tak pernah mau 
kalau disuruh terbang,” gumam sang Raja.
Melihat sang Raja kebingungan, sang Ratu meng-
hampiri. 
“Biarlah, aku yang membujuknya,” usul sang Ratu, 
“Kanda berburu saja untuk makan kita nanti sore.”
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Sang Ratu mendekati Bejo. Dengan lemah lembut 
sang Ratu membelainya. Diberilah seeokor cacing 
hasil buruannya.
“Bejo, anakku. Ibu juga dulu awalnya takut sekali. 
Takut jatuh. Takut sayap ibu patah. Takut diter-
tawakan teman-teman.”
Bejo terus melahap cacing-cacing yang diberikan 
sang Ratu. Tampaknya ia tidak terlalu peduli dengan 
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cerita sang Ratu, ibunya. Sang Ratu menghela napas 
panjang.
“Aku harus bisa lebih meyakinkan lagi,” bisik hati 
sang Ratu. 
Tak berapa lama kemudian, singgahlah elang 
hitam bersama anaknya. Kedua elang itu berwarna 
hitam dengan ekornya yang panjang. Sementara kaki-
nya berwarna kuning. 
“Selamat sore, Ratu. Selamat sore Bejo yang 
tampan!” sapa Bu Hitam dengan gembira. 
“Hai, Bu Hitam. Hai si Manis!” sambut sang Ratu. 
“Kami kemari mau mengajak kalian ke tempat air 
terjun,” ajak Bu Hitam, “indah sekali loo tempatnya.”
Sang Ratu hanya tersenyum. Ia sering juga ber-
putar-putar di sana. Air terjun itu berada di Kaliurang. 
Airnya jernih sekali. 
“Bagaimana?” tanya Bu Hitam membuyarkan 
lamunan sang Ratu. 
Sang Ratu akhirnya berterus terang tentang anak-
nya. Manalah mungkin ia meninggalkan Bejo sendirian. 
Bejo belum bisa terbang. 
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Sementara si Manis, anaknya Bu Hitam tampak 
tengah bermain dengan Bejo. Si Manis seumuran 
dengan Bejo. Ia suka melucu. Si Manis cepat akrab 
dengan siapa saja. Bejo pun merasa senang berteman 
dengan si Manis.
“Ayolah Bejo, kamu akan kuajari terbang. Asyik 
lho kalau bisa terbang. Kita bisa terbang tinggi sampai 
ke awan,” bujuk si Manis.
“Sampai ke awan? Menyentuh awan? Wow, bagai-
mana rasanya?”
Bejo membayangkan dirinya berada di awan. Awan 
-awan itu akan ia gulung-gulung kecil, lalu ditendang-
tendang seperti bola.
“Tak hanya bisa terbang tinggi ke awan,” seru 
Si Manis dengan meyakinkan, ”kita bisa menukik ke 
bawah.”
“Hiii... mengerikan, aku takut.”
“Tak perlu takut. Kita punya sayap. Gunakan 
sayap biar nggak jatuh.”
“Eehm, apa serunya berada di bawah? Bisa menakuti-
nakuti anak-anak ayam?” seru Si Manis tertawa geli. 
“Aku jadi ingin bisa terbang. Ajari dong!” pinta 
Bejo.
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Bejo mulai melupakan rasa takutnya. Si Manis 
tertawa senang. Mereka berdua menuju ujung cabang 
Pinus. Sang Ratu dan Bu Elang Hitam saling menge-
dipkan mata penuh arti. Terutama sang Ratu. Ia 
senang sekali. Sang Ratu berharap Bejo cepat bisa 
ter bang.
”Perhatikan ya. Pertama-tama, rentangkan sayap-
mu!” ajak si Manis, ”ayo, jangan ragu-ragu!”
Dengan ragu-ragu Bejo merentangkan sayapnya. 
Matanya ia pejamkan. Tak berani melihat ke bawah.
“Rasakan semilir angin. Kita tunggu angin bertiup 
kencang,” kata Si Manis memberi komando, ”Hei, Bejo, 
matanya dibuka!”
Si Manis yang kelihatannya lemah lembut, ternyata 
galak. Ia tak segan-segan memarahi Bejo. 
”Ayo, saatnya kepakkan sayapmu. Kuat-kuat!”
Bejo mengikuti perintah si Manis. Ia kepakkan 
sayapnya dengan kuat. Perlahan tubuhnya terangkat 
ke atas. Kakinya tak lagi menapak di pohon. Dibantu 
embusan angin, Bejo dan si Manis terbang.
Melihat itu, sang Ratu dan Bu Hitam teriak 
girang, ”Ayo, Bejo, kamu hebat. Lihat kamu sudah bisa 
terbang!”
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Seperti bermimpi, Bejo merasakan tubuhnya naik 
ke atas. ”Ibuuuu, aku bisa terbang!” teriaknya.
Tiba-tiba embusan angin datang dengan lebih 
kencang. Bejo tak bisa mengendalikan dirinya. Ia men-
jadi gugup. Akibatnya, tubuhnya meluncur ke bawah. 
”Ibuuuuu...!” teriak Bejo sekencang-kencangnya. 
Si Manis tak tahu harus berbuat apa. Ia hanya 
me longo. Kejadiannya sangat cepat. 
Sang Ratu segera melesat ke bawah. Namun, 
terlambat. Gaya gravitasi bumi telah menarik tubuh 
Bejo dengan kuat. Untung saja, terdapat semak-semak 
yang cukup lebat. Tubuh Bejo tidak langsung jatuh ke 
tanah. 
Bejo pingsan. Sang Ratu tampak cemas sekali. Bu 
Hitam dan si Manis ikut sedih dan merasa bersalah. 
Tak berapa lama, sang Raja datang. Dicengkeramlah 
tubuh Bejo kuat-kuat, lalu dibawa ke sarangnya.  
Semalaman sang Ratu tak bisa tidur. Ia sangat 
meng khawatirkan anaknya. Baru menjelang pagi, Bejo 
mulai pulih kesadarannya. Namun, sayapnya masih 
terasa sakit untuk digerakkan.
”Ayah, Ibu, maafkan Bejo,” ucap Bejo dengan 
terbata-bata.
23
”Kamu hebat Bejo. Kamu bisa mengatasi rasa 
takut mu!” puji sang Raja sambil mengusap-usap kepala 
Bejo. 
Dua hari Bejo terbaring. Teman-teman menjenguk-
nya. Mereka banyak bercerita tentang pengalamannya 
saat belajar terbang. Ternyata, rata-rata mereka per-
nah jatuh. Bahkan, ada yang lebih parah. Si Bido, elang 
pemburu ular ini pernah tersungkur di kotoran sapi. 
Kehadiran teman-teman membuat Bejo lebih per-
caya diri. Bejo, ingin segera berlatih terbang kembali.
”Tenangkan dahulu perasaanmu, Bejo. Satukan 
jiwa mu dengan alam. Rasakan setiap angin yang me-
ner pamu,” terang sang Raja dengan sungguh-sungguh.
Kali ini Bejo tidak banyak membantah. Ia turuti 
semua petunjuk sang Raja. 
”Kepakkan sayapmu pelan-pelan. Lalu, semakin 
lama semakin cepat.”
Tiba-tiba tubuh Bejo terangkat. Semakin tinggi. 
Kakinya tak lagi menapak. 
”Ayaaah....!”
”Tenang, jangan panik. Kamu berhasil, Nak!” puji 
sang Raja, ”kepakkan terus sayapmu.”
24
Bersama sang Raja, Bejo berputar-putar di ang-
kasa. Bejo sungguh senang. Sekarang ia sudah bisa 
terbang.  
Kakek Ayon merentangkan kedua tangannya. 
Tangan nya dikepak-kepakkan. Ia memeragakan cara 
burung terbang. Anak-anak tertawa. Gaya men-
dongeng Kakek Ayon memang lucu. 
“Nah, pengalaman seru apa lagi yang dialami 
Bejo? Nantikanlah setelah kakek makan pisang goreng 
ini,” seru Kakek Ayon. 
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Kemampuan terbang Bejo semakin pesat. Ia sudah mampu terbang dengan kecepatan tinggi. 
Bahkan, sudah bisa melakukan manuver dan akrobatik 
di udara, seperti pesawat tempur Rusia Su-35s. 
Akan tetapi, soal berburu, tunggu dulu. Ia sering 
melakukan kesalahan. Kesalahan paling fatal ialah 
saat anak elang Jawa ini berburu tikus. Begitu melihat 
sekelebatan ekor tikus, ia langsung menukik tajam 
dengan kecepatan super. Namun, malang tak dapat 
dicegah. Yang dikira ekor tikus itu ternyata ekor 
anjing hutan yang tidur di semak-semak. Untung saja, 
Bejo dapat lolos dari amukan anjing hutan. 
Sang Raja tentu prihatin. Elang Jawa ialah pem-
buru nomor satu di dunia burung. Semua burung 
meng akuinya. Jadi, sungguh memalukan jika anaknya 
tak pandai berburu. 
SALAH TANGKAP 
BURUAN
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Pagi-pagi sekali sang Raja mengajak anaknya ber-
buru. Inilah saatnya menurunkan ilmu perburuan. 
Teknik berburu yang tidak semua bangsa elang memi-
likinya. Jurus ini diperoleh dari ayahnya, yang diwarisi 
dari kakeknya, dan seterusnya. 
”Bejo, ingatlah baik-baik jurus pertama ini. Jurus 
ini diberi nama jurus mengintai. Caranya, terbang 
berputar-putar tanpa mengepakkan sayap.” 
”Tanpa mengepakkan sayap?” tanya Bejo heran.
Gunakan ekormu untuk mengendalikan arah dan 
menjaga keseimbangan. Teknik ini sangat berguna 
untuk memantau apakah ada mangsa yang keluar dari 
sarangnya? Dijamin mangsa tidak akan menyadari 
keberadaan kita.
”Wow, keren…. Jurus kedua?”
“Jurus kedua ialah membidik. Teknik yang diguna-
kan biasanya dengan menukik tajam. Cocok untuk 
berburu tikus tanah dan ayam yang tepat berada di 
posisi bawah.”
“Cara menukiknya bagaimana?”
“Tutup rapat kedua sayapmu sehingga tubuhmu 
akan tertarik gravitasi bumi.”
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“Jurus ketiga, Yah?” sahut Bejo tak sabar. 
“Mencengkeram mangsa!”
“Caranya?”
“Setelah menukik dengan tajam, rentangkan 
sayap mu lebar-lebar, majukan kaki ke depan. Seekor 
elang harus tahu kapan saat yang tepat untuk men-
cengkeram mangsanya. Jika sayapmu terlambat diren-
tangkan, tubuhmu akan membentur tanah. Jika terlalu 
awal merentangkan, mangsa kita akan lari karena dia 
sudah tahu bayangan kita.”
”Aduh, Ayah, kenapa jurusnya susah-susah. Tidak 
adakah jurus yang lebih mudah?”
”Anakku, kalau kita tekun berlatih, tidak ada yang 
sulit. Semua ini membutuhkan ketekunan.”
“Baiklah, Ayah, hanya tiga jurus kan?”
“Ada satu jurus lagi yang harus kamu pelajari, 
yakni jurus meluncur. Teknik ini biasanya digunakan 
untuk berburu tupai di atas pohon dalam posisi hori-
zontal.”
“Oo, tampaknya ini lebih mudah dari ketiga jurus 
tadi.”
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“Caranya adalah dengan mengepakkan sayap 
se cepat mungkin untuk mendekati mangsa. Setelah 
itu, me luncurlah dengan merapatkan sayapmu. Nah, 
setelah benar-benar dekat, segera rentangkan sayap-
mu untuk memperlambat kecepatan dan lakukan 
serang an mendadak!
“Wow, jurus yang keren. Jurus keempat ini yang 
paling mudah.
Sang Raja tersenyum mendengar komentar anak-
nya.
”Siapa bilang mudah?” goda sang Raja, ”yang pa-
ling susah ialah menghindari ranting pohon yang begitu 
lebat, di samping kanan, kiri, atas, dan bawah. Jika 
salah perhitungan, tubuhmu akan membentur ranting 
pohon dan sayapmu bisa patah.”
“Aduh, Ayah, kenapa menakutkan?”
“Anakku, semua usaha pasti mengandung risiko. 
Jadi, kenapa takut dengan risiko?”
Pagi itu juga Bejo dilatih sang Raja berburu. Ia 
diajak menyusuri perkampungan manusia. Di sana 
biasanya terdapat anak-anak ayam. Inilah mangsa 
yang paling mudah diburu. 
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”Sst…, perhatikan anak-anak ayam dekat sumur 
itu. Segera tangkap!” perintah sang Raja.
Tanpa berpikir panjang, Bejo menukik ke bawah 
dengan kecepatan tinggi. Lima meter lagi menuju sa-
saran. Yap, kena!
 Ayam itu langsung dicengkeram dengan kakinya. 
Dan langsung diangkat ke atas. Namun, sungguh sial. 
Ayam itu meronta cukup kuat dengan suara yang 
sangat berisik. Bejo tak kuat mengangkatnya. Semen-
tara itu, ayam-ayam jantan segera menyerbu mem-
bantu Bu Ayam. Bejo dikeroyok. 
Bejo kewalahan. Akhirnya Bejo melepaskan buru-
an nya. Sang Raja hanya bisa garuk-garuk kepala. 
Antara kesal, kasihan, tetapi tetap harus tetap menye-
mangatinya.
“Hebat kamu, Bejo, Cuma lain kali harus lebih 
teliti,” hibur sang Raja.
Bejo tidak putus asa walaupun beberapa kali 
ia mengalami kecelakaan. Pernah pula ia hampir di-
gigit ular. Saat itu ia ikut-ikutan Elang Bido. Elang 
Bido memang suka berburu ular. Masalahnya, Bejo 
belum tahu kalau hanya jenis elang bidolah yang kebal 
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bisa ular. Untung saja, Elang Bido segera menyela-
matkannya.
“Kamu sudah jadi burung yang memiliki kebe-
ranian. Kecepatan terbangmu pun sudah di atas rata-
rata,” puji sang Raja.
Mendengar pujian ayahnya, Bejo langsung melesat 
ke udara dan menari-nari.
“Bejo, ayah belum selesai bicara!” teriak sang 
Raja.
Bejo langsung mendarat kembali. Tepat di depan 
ayahnya. 
“Siap, Ayah!” maaf.
“Keberanian dan kecepatan terbang saja belum 
cukup. Kamu harus melengkapinya dengan pengeta-
huan,” tegas sang Raja serius, ”kamu harusnya tahu 
hanya elang Bido yang makan ular. Dia memang kebal 
ular!”
“Kek, seperti apakah elang Bido itu?” tanya Rahma 
penasaran.
“Ssst…, jangan sekarang!” protes Mia tidak se-
tuju, “lanjutkan lagi, Kek.”
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“Hehehe, mau tahu elang Bido seperti apa? Ya, 
carilah di internet, pergi ke perpustakaan, atau toko 
buku,” kata Kakek Ayon
“Baiklah kita lanjutkan. Ada yang tak kalah seru 
ketika Bejo ditangkap para pemburu,” ujar Kakek 
Ayon.
”Ditangkap para pemburu?” tanya anak-anak 
penasaran. 
”Iya, tapi tunggu setelah kakek minum teh dulu 
ya. Nanti keburu dingin,” kata Kakek Ayon sambil 
menyeruput teh manis.
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Kecepatan terbang Bejo tak perlu diragukan lagi. Tak sekadar cepat, napasnya pun cukup terlatih. 
Pada saat yang lain kelelahan, ia masih bisa bergaya. 
Bermanuver melewati dua cabang pohon yang sempit. 
Lalu melesat, melambung ke atas. Bersalto seperti 
pemain sirkus. 
Soal kemampuan berburu, semua burung pun 
mengakuinya. Meski awalnya beberapa kali gagal, kini 
tak akan ada yang bisa lolos dari incarannya. Matanya 
sudah sangat terlatih. Begitu pun cengkeraman kaki-
nya, kuat dan kokoh.
Tak sia-sia sang Raja dan Ratu Burung melatihnya. 
Untuk menjadi Bejo yang sekarang membutuhkan 
perjuangan. Perjuangan melawan malas. Perjuangan 
DITANGKAP PEMBURU
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melawan takut. Perjuangan melawan cibiran teman-
teman. Dan, perjuangan meraih yang terbaik. Apa pun 
yang yang didapat dengan perjuangan akan terasa 
nikmat.
Angin bertiup tak seperti biasanya. Seperti mem-
bisikkan sesuatu. Raja dan sang Ratu merasakan se-
suatu yang buruk bakal terjadi. Sebagai burung yang 
telah makan asam garam kehidupan, mereka paham 
bahasa angin. 
Kanda, perasaanku tak enak, kata sang Ratu 
dengan cemas, di mana anak kita?
Sang Raja tak menjawab. Ia pun merasakan hal 
yang aneh. Diedarkan pandangan ke segala penjuru. 
Tampak lengang. Tidak seperti biasanya. Tak terlihat 
anak-anak elang beratraksi di udara. 
Olala…, serombongan anak elang tampak menukik 
dari atas. Langsung menuju sang Raja. 
“Celaka, celaka, si Bejo, si Bejo...” si Manis tampak 
gugup. Napasnya tidak beraturan. Begitu pula, si Bido, 
Elo, Japlun, dan teman-teman yang lain. 
Sang Ratu segera keluar dari sarangnya ikut gu-
gup. “Ada apa, Manis? Ada apa? Si Bejo kenapa?”
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“Tenang, tenang. Katakan apa yang terjadi dengan 
anakku?” tanya sang Raja cemas.
“Bejo, kena perangkap pemburu,” isak si Manis, 
anak elang hitam.
“Di mana?” tanya sang Ratu tak sabar.
“Di lereng Turgo,” jawab anak-anak elang serem-
pak.
…………..????
Tanpa menunggu waktu, sang Ratu dan Raja 
segera melesat. Hanya hitungan menit mereka sudah 
sampai di lokasi. Bejo sudah dimasukkan ke dalam 
mobil.
“Itu mobilnya yang hitam. Baru saja melaju!” tun-
juk Gombil, anak alap-alap yang sedari tadi bersem-
bunyi tak jauh dari tempat perangkap. 
“Kau pulanglah!” perintah sang Raja kepada Ratu, 
”biar aku saja yang menyusulnya!”
Melesatlah sang Raja membumbung tinggi ke 
angkasa. Dari atas ia bisa melihat ke mana mobil hitam 
itu melaju. Sang Raja segera mengejarnya. 
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Mobil itu berhenti di depan sebuah rumah besar. 
Pagarnya tinggi dan tertutup rapat. Seorang preman 
membukakan pintu gerbang. Si Bos berseri-seri me-
nyambutnya. Bejo dikurung dalam sebuah kotak kayu 
yang rapat dan kokoh. 
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“Bagus, kerja bagus. Ini upahnya!” si Bos memberi 
setumpuk uang berwarna merah. Kedua mata pemburu 
itu berbinar-binar. 
Si bos segera mengontak pembelinya, “Barang 
sudah ada, istimewa, bos. Silakan lihat barangnya!”
Bejo dikeluarkan dari mobil. Ia tampak tidak 
berdaya dalam sebuah kurungan yang sempit dan 
pengap. Si Bos mengamatinya dengan puas. Ini bukan 
pertama kalinya ia jual beli hewan langka. Dari si Bos 
akan berpindah tangan kepada pembeli. Dari pembeli 
akan dijual lagi kepada pembeli yang lain dengan 
keuntungan berkali-kali lipat. Mata rantai mereka sulit 
diendus polisi. Mereka tahu memperjualbelikan hewan 
langka akan mendapat sanksi yang berat. Oleh karena 
itu, mereka lakukan secara sembunyi-sembunyi. 
Bejo dipindah ke dalam sebuah kurungan yang 
lebih bagus. Tubuhnya masih terasa lemah. Tenaganya 
terkuras habis saat ia ingin melepaskan diri dari 
perangkap.
Begini ceritanya, mengapa Bejo terperangkap. 
Saat pagi itu Bejo tengah berburu dengan teman-
temannya. Mereka ingin berburu di tempat yang agak 
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jauh. Saat berputar-putar di angkasa itulah Bejo me-
lihat seekor tupai bergelantungan. 
“Hai, lihat di arah jam 6, ada mangsa. Serbu!” 
teriak Bejo. 
Tanpa pikir panjang mereka segera menukik ke 
bawah. Namun, malang nasibnya. Bejo tak menyadari 
jika tupai itu hanya jebakan saja. Dan tak jauh dari 
sana, para pemburu tengah mengintainya. Akhirnya, 
terjebaklah Bejo dalam perangkap.
Okey…!, kemudian sang Raja mengintai di balik 
pohon jati. Rumah si Bos dijaga empat orang preman. 
Tidak bisa sembarangan memasuki rumahnya. Tak 
jauh dari rumah si Bos, dari atas pohon sang Raja 
dapat melihat Bejo meringkuk dalam kurungan yang 
bagus. 
Pukul 17.00, calon pembeli datang dikawal dua 
orang preman. Mereka disambut hangat. si Bos mem-
perlihatkan elang tangkapannya. 
Saat transaksi jual beli, polisi yang menyamar 
sebagai pembeli itu membekuknya. Si Bos tertangkap 
tangan. Sudah cukup bukti untuk menjeratnya.
Bejo diangkut ke dalam mobil polisi. Entah dibawa 
ke mana. Mobil polisi itu melaju kencang menuju 
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perkotaan. Di sinilah sang Raja kehilangan jejak. 
Terlalu banyak mobil yang mirip. Apalagi langit pun 
semakin gelap. Bangsa elang tak cukup awas di malam 
hari. Lalu, sang Raja pun pulang dengan sangat sedih 
“Nah, apa yang terjadi dengan si Bejo? Ke mana 
dia dibawa?” tanya Kakek Ayon tiba-tiba. 
Anak-anak pun sibuk berpikir. Lalu, saling 
berebutan menjawabnya. Kakek Ayon tertawa senang. 
Anak-anak sudah berani berpendapat. Padahal, se-
tahun yang lalu, mereka masih malu-malu. 
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PULANG
Bejo benar-benar beruntung nasibnya. Aparat itu sangat menyayangi binatang. Polisi itu 
menyerahkan Bejo kepada lembaga yang menangani 
penangkaran dan perlindungan satwa langka. 
Bejo segera dimasukkan dalam sangkar burung 
yang besar. Sebelumnya ia diperiksa oleh dokter 
hewan. Hasil pemeriksaan, Bejo dianggap sehat, tidak 
memiliki penyakit menular. Tak ada luka tembak. 
Hanya tampak kelaparan. 
Di tempat itu Bejo dipiara dengan baik. Sangkar-
nya selalu dibersihkan. Diberi makan daging yang 
segar tanpa perlu berburu. Di sana Bejo bertemu 
dengan teman-teman baru yang nasibnya sangat me-
ngenaskan. Ada yang sayapnya patah, kakinya kena 
peluru, dan terkena wabah penyakit. 
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Seminggu Bejo mendekam di sangkar tersebut. 
Bagi Bejo, hidup di alam bebas jauh lebih enak daripada 
di sangkar, meskipun sangkarnya bagus. 
Selanjutnya Bejo dilatih untuk bisa hidup di alam 
bebas. Ia dilepaskan bersama burung-burung yang 
lain. Rata-rata mereka masih canggung untuk pergi 
jauh. 
“Aku tak biasa cari makan sendiri. Sejak kecil 
aku berada dalam sangkar. Makan dan minum telah 
disediakan. Jadi, aku malah bingung kalau hidup di 
alam bebas,” ujar eyang Proyo. 
Eyang Proyo adalah elang laut perut putih (Halieestus 
leucogaster). Tubuhnya besar sekali dengan dominasi 
bulu warna putih. Mereka biasanya ter dapat di pesisir 
pantai. Kadang mereka juga berada di hutan dataran 
rendah.
Di tempat penangkaran ini, eyang Proyo adalah 
penghuni paling lama. Burung ini sudah sangat tua. Ia 
tak mau dilepas ke alam asalnya. 
Saat yang dinantikan pun tiba. Hari ini Bejo 
dikembalikan pada asal habitatnya. Ia sudah sangat 
rindu kepada kedua orang tua dan teman-temannya. 
Diantar oleh para relawan, Bejo dilepas di kawasan 
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Gunung Merapi karena mereka menganggap di sanalah 
elang-elang jawa biasa bersarang. 
Bejo tak sabar lagi. Ia segera melesat ke atas. 
Berputar-putar. Lalu menukik tajam menuju rumah-
nya. Sementara itu, sang Ratu terkulai lemas. Sejak 
kepergian anaknya, ia tidak berselera makan. Adapun 
sang Raja hampir setiap hari pergi mengelana. Ber-
harap bisa menemukan Bejo. Pagi berangkat dan 
pulang menjelang malam.
”Demikianlah kisah Bejo, si Elang Jawa. Pelajaran 
apa yang kira-kira bisa kalian ambil? Kalian dapat 
mendiskusikan dengan orang tua kalian. Nantikan 
dongeng seru lainnya di hari Minggu yang akan da-
tang!” kata Kakek Ayon mengakhiri dongengnya. 
Jamaah Subuh pun bersalaman, berpamitan sambil 
bersalawat nabi. Matahari tersenyum menyaksikan 
mereka.***
TAMAT
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